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C = Koefisien aliran permukaan
X = Curah Hujan Rata-Rata (mm)
X; = Curah Hujan di Stasiun Hujan Ke I (mm)
n = Jumlah Data
Sy = Standar Deviasi
X = Curah Hujan Rata-Rata (mm)
X; = Curah Hujan di Stasiun Hujan ke I (mm)
n =Jumlah Data
Cs = Koefisien Skewness
Cy, = Koefisien Kurtosis
Cy, = Koefisien Variasi
z = Nilai probabilitas kumulatif
X, = Nilai rerata dari fungsi y = In X (mm)
Sy = Standar deviasi dari fungsi y = In X
X¢ = nilai logaritmik besarnya curah hujan dengan periode t (mm)
Ky = Faktor frekuensi yang merupakan fungsi dari probabilitas dan nilai
Cs,
X2C, = Harga Chi Kuadrat
Ef; = Banyaknya frekuensi yang diharapkan pada data ke i
Of; = Frekuensi yang terbaca dikelas yang sama pada data ke i
DK = Derajat Kebebasan
K = Banyaknya Kelas
= banyaknya keterikatan untuk uji Chi-Kuadrat adalah 2
(0 = debit puncak banjir
A = luas DAS (km?)
Re = curah hujan efektif (mm)
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